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MOTTO

Taan A8 A Jine (B 548 alall Qb B 7 A G

“Barangsiapa yang keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah

hingga ia pulang.“ (HR Tirmidzi).”

1 https://www.ruangguru.com/blog/kumpulan-hadits-menuntut-ilmu-dalam-bahasa-arab-
dan-artinya Dikses 4 Maret 2025, pukul 15.44 WIB
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ABSTRAK

Syarah Yunita, Pengembangan Multimedia Pembelajaran Bahasa Arab
dengan edpuzzle Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Sorong Kelas VII. Tesis: Yogyakarta. Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Negeri Sunan Kalijaga, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan-permasalahan terkait
pembelajaran bahasa Arab di MTs N Kota Sorong, antara lain: 1) siswa
menganggap bahasa Arab lebih sulit dari bahasa lainnya, 2) media pembelajaran
yang digunakan guru adalah buku dan power point (ppt), dimana media ini belum
cukup meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa dalam belajar bahasa Arab,
3) metode pembelajaran yang monoton yaitu drill dan menghafal kosakata. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk multimedia
pembelajaran bahasa Arab dengan edpuzzle dan meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran bahasa Arab.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (RnD)
dengan model ADDIE. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs N Kota
Sorong. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket, dokumentasi dan
tes. Kemudian data berupa angka-angka dianalisis menggunakan uji validitas dan
reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, uji independent sample t-test, dan uji
N-Gain dengan bantuan aplikasi SPSS 23 for windows.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Multimedia pembelajaran bahasa Arab
yang dihasilkan berupa video pembelajaran yang dikembangkan dari berbagai
media dan diakses melalui aplikasi edpuzzle. Materi yang termuat dalam
multimedia adalah materi kelas VII Semester genap dengan tema o) sl “cunll”
dan “s_=Y1. 2) hasil uji kelayakan oleh ahli materi mendapatkan nilai persentase
dari keseluruhan aspek sebesar 74% yang masuk dalam kategori “layak”,
sedangkan oleh ahli media sebesar 96% dan termasuk dalam kategori “sangat
layak”. 3) Uji t-test dilakukan pada nilai posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, dan mendapatkan hasil 0,040 yang berarti H, diterima dan Hyp ditolak,
dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa.
sedangkan untuk hasil uji N-Gain mendapatkan skor 0,71 yang termasuk kategori
“efektif”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran bahasa
Arab dengan edpuzzle efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Multimedia Pembelajaran, Pembelajaran Bahasa Arab,
Edpuzzle.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
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ha (dengan titik di

« Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
J Zai /4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
- Dad a de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 za ’ zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
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O Nun N En
5] Wau W We
A Ha H Ha
¢ Hamzah ‘ apostrof
s Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A

- Kasrah I I

: Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

8 Fathah danya | Ai adanu

Xiv



) Fathah dan wau | Au adanu

Contoh:
- X kataba
- U fa'ala
- O suila
- G kaifa
- J%n haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
S Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
$ Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- s rama
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- JB qila

- U yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- Jeb¥idny,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

B YA P EEA| al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah

. aaln talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- O% nazzala

-5 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
- 333 arrajulu

- Lal) asy-syamsu

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
S| al-qalamu

- sl aljalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
o ME ta’khuzu
- (s syai’un
S| an-nau’u
- Jlinna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh:
-GN AR Sean &y Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- LA Sl aa A ale Bismillahi majreha wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
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menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
o Gl & sl Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- Sl gl Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
- an) “yse Allaahu gaftirun rahim
Lk A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jami an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab memiliki urgensi yang sangat penting terutama dalam dunia
pendidikan. Namun tantangan dan problematika dalam proses pembelajarannya
masih sering ditemukan. Berdasarkan penelitian Abdilah dan Al Farisi,
Problematika ini didominasi oleh problematika non linguistik yaitu kurangnya
kompetensi guru, minat dan motivasi siswa yang rendah, dan fasilitas
pembelajaran yang kurang memadai.? Minat dan motivasi siswa yang kurang
dalam belajar bahasa Arab karena menganggap bahasa Arab itu sulit disebabkan
karena perbedaan struktur bahasa Arab dengan bahasa Indonesia berbeda, serta
media pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan siswa cepat merasa
bosan.

Pendidikan di berbagai wilayah Indonesia masih fokus pada materi dan
hasil yang diinginkan dengan menggunakan strategi pembelajaran yang
konvensional.®  Guru-guru cenderung masih menggunakan pendekatan
konvensional untuk mengajarkan siswa, seperti mendengarkan ceramah dan
mencatat pembelajaran. Padahal, pendekatan ini kurang mendukung proses
pembelajaran yang kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga banyak siswa
yang kurang tertarik untuk belajar.

Berdasarkan observasi peneliti, problematika yang terjadi pada
pembelajaran bahasa Arab di MTs N Kota Sorong adalah minat dan motivasi
siswa dalam belajar bahasa Arab kurang dikarenakan siswa menganggap bahasa
Arab itu sulit dipelajari daripada bahasa Inggris karena struktur bahasanya yang
sangat berbeda. Selain itu guru kurang menggunakan metode pembelajaran

yang variatif dan lebih sering menggunakan metode ceramah dan drill oleh

2 Aris Junaedi Abdilah and Mohamad Zaka Al Farisi, “Systematic Literature Review:
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Di Sekolah,” Ukazh: Journal of Arabic Studies 4, no. 1
(2023): 39-51, https://doi.org/10.37274/ukazh.v4i1.744.him. 48-49

3 Ety Kurniyat, “Memahami Dikotomi Dan Dualisme Pendidikan Di Indonesia,” Rausyan Fikr :
Jurnal Pemikiran Dan Pencerahan 14, no. 1 (2018), https://doi.org/10.31000/rf.v14i1.669. him. 8



karena itu siswa cepat merasa jenuh dan kurang tertarik dalam belajar bahasa
Arab.* Hasil observasi menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di sekolah
tersebut sudah sangat memadai ditandai dengan adanya laboratorium bahasa,
papan tulis pintar (smartboard), dan proyektor. Guru dalam hal ini sudah
menggunakan media pembelajaran dengan menampilkan power point namun
belum cukup untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan nilai siswa
dalam belajar bahasa Arab. Power point ini sebatas menampilkan materi tanpa
adanya variasi media lainnya seperti video atau rekaman suara.® Oleh karena itu
akar masalah dari permasalahan tersebut adalah kurangnya inovasi guru dalam
mengajarkan bahasa Arab dan penggunaan media pembelajaran yang kurang
variatif sehingga minat, motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab kurang memuaskan.

Tujuan utama dalam proses belajar mengajar adalah tercapainya
keberhasilan pembelajaran. Namun, rendahnya prestasi siswa masih seringkali
ditemukan diberbagai penelitian pembelajaran bahasa Arab.® Untuk mencapai
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa Arab, maka dapat dilihat dari tiga
aspek yaitu efektivitas, efisiensi dan daya tarik siswa terhadap pembelajaran
bahasa Arab. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil penilaian yang
diperoleh siswa dari tes yang menggambarkan hasil pencapaian siswa selama
belajar bahasa Arab.” Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bahasa
Arab, siswa kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Negeri Sorong menunjukkan
hasil nilai belajar yang beragam terhadap pembelajaran bahasa Arab. Akan
tetapi kebanyakan dari siswa memiliki hasil belajar yang rendah. Sedangkan
kelas yang diteliti peneliti adalah kelas VII I dan VII H dimana kedua kelas

tersebut terdapat siswa yang nilainya tinggi dengan rata-rata 80 dan disisi lain

4 Berdasarkan hasil observasi di sekolah pada tanggal 11 Desember 2024

> Namira Calista Wardani, Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab kelas VIl pada 11
Desember 2024

6 Takdir, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,” Naskhi 2, no. 1 (2020): 40-58,
https://doi.org/10.47435/naskhi.v2i1.290. him. 41

7 Sri Yunita and Ucup Supriatna, “Pengaruh Penggunaan Media Edpuzzle Terhadap Hasil
Belajar Siswa,” Syntax Idea 3, no. 8 (2021): 2000-2006. him. 2000



terdapat siswa yang memiliki nilai rendah dengan rata-rata 40.2 Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat siswa yang hasil belajarnya dibawah rata-rata dan
perlu ditingkatkan agar tercapainya tujuan pembelajaran.

Tercapainya pembelajaran yang berkualitas dibutuhkan kerjasama antara
guru dan siswa, media, serta sarana dan prasarana.’ Proses belajar mengajar
pada dasarnya adalah proses pertukaran informasi antara guru (komunikator)
dan murid (komunikan) serta kurikulum atau materi pembelajaran sebagai
pesan yang ingin disampaikan. Supaya proses komunikasi itu berjalan dengan
efektif dan efisien, maka dibutuhkan alat bantu sebagai perantaranya yaitu
media pembelajaran. media sebagai sarana untuk membantu proses belajar
mengajar mempunyai peranan penting karena setiap mata pelajaran mempunyai
tingkat kerumitan yang berbeda-beda. Pelajaran bahasa Arab misalnya yang
dianggap lebih rumit dibandingkan bahasa lainnya memerlukan alat bantu atau
media dalam pembelajaran guna mempermudah siswa memahami materi yang
diajarkan. Dapat dikatakan bahwa kesulitan materi yang disampaikan guru
dapat disederhanakan dengan bantuan media pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses
pengajaran, akan tetapi masih sering ditemukan guru yang belum memakai
media pendukung dalam pembelajaran karena keterbatasan pengetahuan, waktu
dan mengeluarkan tenaga untuk merancang media pembelajaran.’! Saat ini,
seiring dengan kemajuan di bidang komunikasi, informasi, multimedia, dan

teknologi baru lainnya, paradigma pendidikan telah beralih dari metode

8 Namira Calista Wardani, Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab kelas VIl pada 11
Desember 2024

9 Zulfa Ribkhin Aziimah and Farikh Marzuki Ammar, “Pengaruh Media Digital Edpuzzle
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 1 Babat,” JIIP - Jurnal limiah
lImu Pendidikan 7, no. 4 (2024): 3798-3804, https://doi.org/10.54371/jiip.v7i4.4144. him. 3799

10 Primanita Sholihah Rosmana et al., “Peranan Teknologi Pada Implementasi Kurikulum
Merdeka SDN Kabupaten Purwakarta,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3 No 2
(2023): 3097-3110. HIm. 3097

11 Adtman A. Hasan and Umi Baroroh, “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab
Melalui Aplikasi Videoscribe Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa,” Lisanuna: Jurnal llmu
Bahasa Arab Dan Penjelasannya 9, no. 2 (2019): 140-55.



pengajaran konvensional ke metode yang berbasis teknologi.'> Penggunaan
smartphone, laptop, komputer dan maraknya bersosial media adalah tanda
kemajuan teknologi informasi, begitupun dalam pendidikan, media-media
pembelajaran di website, social media, dalam bentuk aplikasi dan lain-lain juga
sudah banyak tersedia.'® Dengan memanfaatkan teknologi dengan baik, guru
bisa mengembangkan media pembelajaran yang lebih inklusif, inovatif, dan
adaptif sesuai dengan tuntutan zaman.

Kemampuan guru dalam menggabungkan teknologi pada proses
pembelajaran menjadi krusial untuk menambah efektivitas dalam mencapai
tujuan pembelajaran.* Contoh dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis website atau aplikasi. Saat ini
website dan aplikasi pembelajaran sudah banyak tersedia, guru perlu berinovasi
menggunakan satu atau lebih media untuk menciptakan media pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan agar siswa dapat termotivasi untuk
belajar bahasa Arab. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti
mengembangkan multimedia pembelajaran bahasa Arab yang berbentuk video
yang kemudian diakses oleh siswa melalui edpuzzle.

Edpuzzle merupakan platform pembelajaran berbasis audio-visual yang
memungkinkan guru untuk mengedit video, memotong bagian tertentu,
merekam suara dan menambahkan berbagai pertanyaan langsung ke dalam
video.’® Dengan edpuzzle, guru dapat membuat video pembelajaran lebih

menarik dengan merekam video sendiri atau mengambil video dari youtube,

12 Aulia Mustika llmiani et al., “Multimedia Interaktif Untuk Mengatasi Problematika

Pembelajaran Bahasa Arab,” Al-Ta’rib : Jurnal lImiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN
Palangka Raya 8, no. 1 (2020): 17-32, https://doi.org/10.23971/altarib.v8i1.1902. him. 18

13 Sholihah Ummi Nirmala et al., “Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi

Informasi Dan Komunikasi Pada Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar,” Ideguru: Jurnal Karya lImiah
Guru 9, no. 1 (December 12, 2023): 182-87, https://doi.org/10.51169/ideguru.v9il.746.

14 Umi Machmudah Renni Hasibuan, Ira Safira Haerullah, “TPACK Dalam Pembelajaran

Bahasa Arab (Studi Implementasi Dan Efektivitas),” Islamic Manuscript of Linguistics and Humanity
(IMLAH) UPT Pengembangan Bahasa UIN Imam Bonjol Padang V, no. 1 (2023): 23-34,
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/imlah.

15 Quim Sabria, “Edpuzzle,” 2013, https://edpuzzle.com/.



Crash Course, khan academy, lalu diedit menggunakan media edpuzzle.'®
Selain itu juga guru dapat melihat aktivitas belajar siswa dimana siswa sedang
mendengarkan dan mengerjakan tugas didalam video, mengetahui waktu yang
digunakan siswa dalam menyelesaikannya, persentase penyelesaian tugas, nilai
dan hasil evaluasi secara langsung.!” Maka dalam hal ini edpuzzle memudahkan
guru untuk mengkreasikan materi pelajaran bahasa Arab dalam bentuk video
interaktif.

Perkembangan teknologi, informasi dan internet membuka peluang bagi
guru dan siswa untuk menerima dan mendalami materi pembelajaran bahasa
Arab dengan cara interaktif dan efisien.'® Dengan menggunakan edpuzzie, siswa
lebih fleksibel dalam mengakses pembelajaran bahasa Arab karena edpuzzle
dapat diakses melalui website di perangkat komputer atau aplikasi yang diunduh
secara gratis di smartphone.

Adapun dalam penelitian ini, selain menggunakan edpuzzle peneliti juga
menggunakan beberapa media untuk membuat video yaitu pixton, canva,
plotagon, elevenlabs dan capcut. Penggunaan multimedia dengan edpuzzle,
pixton, canva, plotagon, elevenlabs dan capcut akan membuat pembelajaran
lebih interaktif dan memotivasi siswa dalam belajar bahasa Arab.'® Multimedia
memungkinkan pengintegrasian berbagai elemen, seperti teks, audio, video,
gambar, dan animasi, yang dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menarik. Keberadaan multimedia sebagai salah satu produk

kemajuan teknologi memberikan berbagai kemudahan dalam proses

16 Venni Herli Sundi, dkk., “Efektivitas Penggunaan Edpuzzle dalam meningkatkan motivasi
belajar pada masa pandemi covid-19”, paper dipresentasikan dalam prosiding seminar nasional
pengabdian masyarakat LPPM UMJ, Yogyakarta, (2020): 1-10

17 Luki Emiliya Hidayat dan Muhammad Dzulfiqar Praseno, “Improving students writing
. hlm. 3

18 Gendhis Cikal Mayang, Agus Efendi, and Nurcahya Pradana Taufik Prakisya, “Indonesian
Journal of Informatics Education The Effectiveness of Problem-Based Learning Assisted by
Edpuzzle on Students’ Critical Thinking Skills,” Indonesian Journal of Informatics Education (IJIE)
5,no0.1(2021). h. 10

19 Lilis Diah Kusumawati, NFn Sugito, and Ali Mustadi, “Kelayakan Multimedia
Pembelajaran Interaktif Dalam Memotivasi Siswa Belajar Matematika,” Jurnal Teknologi
Pendidikan 9, no. 1 (2021), https://doi.org/10.36706/jipf.v8i1.14034. h. 33



pembelajaran, terutama dalam mendukung efektivitas pembelajaran bahasa
Arab.?0

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
multimedia pembelajaran berbentuk video dalam edpuzzle dengan
menggunakan beberapa media pendukung sehingga dapat membantu guru dan
siswa dalam belajar bahasa Arab yang interaktif dan menyenangkan serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Maka judul penelitian ini adalah
“Pengembangan Multimedia Pembelajaran Bahasa Arab dengan Edpuzzle
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri

Kota Sorong”
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Minat dan motivasi siswa kurang dalam pembelajaran Bahasa Arab karena
menganggap bahasa Arab itu sulit dipelajari.

2. Beberapa siswa memiliki hasil belajar yang kurang dalam pembelajaran
bahasa Arab

3. Strategi dan metode yang monoton membuat siswa cepat merasa jenuh.

4. Media pembelajaran yang digunakan kurang variatif sehingga siswa kurang

antusias dalam belajar bahasa Arab.
C. Pembatasan Masalah

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan multimedia pembelajaran menggunakan website edpuzzle
dibantu media pendukung yaitu pixton, canva, elevenlabs, plotagon dan
capcut.

2. Pembelajaran berfokus pada materi bahasa Arab kelas VII tema “o) sl

“cydl” dan “3,.Y)" dengan menyesuaikan capaian pembelajaran pada

20 Kurniawan Hamidi et al., “Pengembangan Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis
Video Animasi Interaktif Untuk Siswa Madrasah Aliyah,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 5289—
96, https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1098.



kurikulum yang digunakan madrasah kelas VII dan buku paket yang

digunakan.

3. Penelitian dilakukan di MTs N Kota Sorong di kelas VII I dan VII H.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana penerapan multimedia pembelajaran bahasa Arab pada siswa
Madrasah Tsanawiyah Negeri Sorong?

Bagaimana pengembangan multimedia pembelajaran bahasa Arab dengan
edpuzzle untuk meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah Tsanawiyah

Negeri Sorong?

. Bagaimana kelayakan multimedia pembelajaran bahasa Arab dengan

edpuzzle untuk meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri Sorong ?

Bagaimana efektivitas multimedia pembelajaran bahasa Arab dengan
edpuzzle untuk meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah Tsanawiyah

Negeri Sorong ?

E. Tujuan Penelitian

Dari masalah yang dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui kondisi awal penerapan multimedia pembelajaran
bahasa Arab pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Sorong

Untuk menghasilkan produk multimedia pembelajaran bahasa Arab dengan
edpuzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah Tsanawiyah
Negeri Sorong .

Untuk mengevaluasi kelayakan multimedia pembelajaran bahasa Arab
dengan edpuzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri Sorong .



4. Untuk menganalisis keefektifan multimedia pembelajaran bahasa Arab
dengan edpuzzle dalam meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah

Tsanawiyah Negeri Sorong .

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat baik secara
teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian 1ini diharapkan dapat memperkaya kajian pengetahuan
pembelajaran bahasa, khususnya dalam mengembangkan multimedia pada
pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini juga diharapkan memberikan
referensi atau wawasan bagi guru dan peneliti selanjutnya dalam
mengintegrasikan teknologi dengan pembelajaran bahasa melalui
penggunaan edpuzzle yang menggabungkan aspek kreativitas dalam
pembelajaran bahasa Arab.
2. Manfaat Praktis
Hasil produk berupa multimedia pembelajaran bahasa Arab dengan
edpuzzle ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
a. Bagi Guru
Sebagai media pembelajaran untuk menyampaikan pembelajaran
bahasa Arab dengan mudah dan menciptakan pembelajaran yang
interaktif serta memperkaya strategi mengajar agar lebih bervariatif
sehingga siswa akan lebih termotivasi dalam belajar bahasa Arab.
b. Bagi Siswa
Sebagai multimedia yang mempermudah siswa dalam mempelajari
bahasa Arab dimana saja baik itu dikelas maupun belajar mandiri

dirumah, dan memotivasi siswa dalam belajar bahasa Arab.



G. Kajian Pustaka

Peneliti mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan, dan peneliti
menemukan sudah banyak penelitian tentang pengembangan multimedia
dengan menggunakan edpuzzle saat ini. Untuk itu peneliti paparkan beberapa
penelitian yang relevan untuk mengidentifikasi perbedaan penelitian terdahulu

dengan penelitian peniliti dalam tabel berikut ini:

Penelitian Terdahulu
No. Distingsi
Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Penelitian skripsi oleh | Hasil penelitian | Persamaan penelitian ini terletak
Miftahul Janna | menunjukkan bahwa | pada pembuatan media
(2024), yang berjudul | media pembelajaran | pembelajaran menggunakan
“Model media | yang dibuat “sangat | edpuzzle. Sedangkan
Pembelajaran ~ Mata | layak” dari  segi | perbedaannya yaitu penelitian
Kuliah Istima’ | materi dan media | tersebut membatasi pembelajaran
Hamisyi Berbasis | serta  mendapatkan | pada maharah istima‘ hamisyi
Aplikasi Edpuczle | kategori “sangat | yaitu mendengarkan  sekilas,
(Penelitian layak” dari respon | sedangkan peneliti disini
pengembangan di | mahasiswa sehingga | menggunakan edpuzzle untuk
Jurusan  Pendidikan | media pembelajaran | pembelajaran bahasa Arab secara
Bahasa Arab | berbasis edpuzzle | ymum di kelas VII madrasah
Universitas ~ Negeri | layak digunakan | tsanawiyah.?!
Jakarta)”. sebagai media
pembelajaran
maharah istima“
hamisyi.
2 Penelitian tesis oleh | Hasil dari penelitian | Persamaan penelitian Firda Hayati
Firda Hayati (2020) | ini adalah  video | dengan penelitian ini terletak pada

Jakarta),”

21 Mifathul Janna, “Model Media Pembelajaran Mata Kuliah Istima’ Hamisyi Berbasis Aplikasi
Edpuzzle (Penelitian Pengembangan Di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Universitas Negeri

Universitas

Negeri

Jakarta

http://repository.unj.ac.id/50558/17/COVER.pdf.

(Universitas

Negeri Jakarta, 2024),
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yang berjudul | animasi berbasis | pembuatan Video animasi
“Pengembangan edpuzzle efektif untuk | menggunakan edpuzzle.
Video Animasi | perkembangan bahasa | Sedangkan perbedaannya yaitu
Berbasis edpuzzle | dan seni anak usia 4-5 | penelitian Firda menggunakan
dalam Meningkatkan | tahun. edpuzzle untuk meningkatkan
perkembangan Bahasa perkembangan bahasa dan seni
dan Seni Anak Usia 4- anak usia dini, sedangkan
5 Tahun”. penelitian  ini ~ menggunakan
edpuzzle dalam pembelajaran
bahasa Arab untuk siswa kelas VII
madrasah tsanawiyah.??
Penelitian skripsi oleh | Penelitian  tersebut | Persamaan  penelitian  Diva
Diva Amilta Putri | menggunakan dengan penelitian ini terletak pada
Nabila (2024) yang | edpuzzle untuk | pembuatan media menggunakan
berjudul “The | meningkatkan edpuzzle. Sedangkan
Effectiveness of | keterampilan perbedaannya yaitu penelitian
Edpuzzle for Listening | mendengarkan siswa | Diva  menggunakan  edpuzzle
Skills”. dalam bahasa Inggris, | untuk meningkatkan keterampilan

lebih tepatnya untuk
menganalisis
keefektivitasan
Edpuzzle. Hasil dari
penelitian  tersebut
adalah  penggunaan
edpuzzle dapat
meningkatkan

keterampilan

menyimak bahasa inggris,
sedangkan penelitian ini
menggunakan edpuzzle dalam

pembelajaran bahasa Arab untuk

siswa kelas VII madrasah

tsanawiyah.?®

22 Firda Hayati, “Pengembangan Video Animasi Berbasis Edpuzzle Dalam Meningkatkan

Perkembangan Bahasa Dan Seni Anak Usia 4-5 Tahun” (UIN Sunan Kalijaga, 2020).

23 Diva Amilta Putri Nabila, “The Effectiveness Of Edpuzzle For Listening Skills” (2024),

http://etheses.uin-malang.ac.id/66702/1/200107110016.pdf.
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mendengarkan siswa
dilihat dari hasil nilai
signifikansi  kurang
dari 0,05 sehingga Ho
ditolak, maka terdapat

perbedaan signifikan

antara kelas
eksperimental  dan
kelas kontrol.
Penelitian artikel oleh | Penelitian  tersebut | Penelitian Zusuf berbeda dengan

Zusuf Amien dkk.,
(2023) yang berjudul
“Penggunaan project
Based Learning (PBL)
berbantuan edpuzzle
dalam Meningkatkan
hasil belajar Peserta

Didik SMA”.

merupakan penelitian
dengan metode
systematic literature
review. Hasil
penelitian

menunjukkan bahwa
media edpuzzle
meningkatkan  hasil
belajar siswa dalam
berbagai

keterampilan, seperti

menulis, menghitung,

penelitian ini karena penelitian
tersebut menggunakan metode
SLR bukan mengembangkan suatu

produk.?*

berbicara, dan
mendengarkan.
Penelitian artikel oleh | Penggunaan  media | Persamaan  penelitian  Yulita

Yulita dan Chandra
(2023) yang berjudul

“Pengembangan

interaktif berdampak
pada  pembelajaran

karena siswa menjadi

dengan penelitian ini terletak pada
pembuatan media menggunakan

edpuzzle. Sedangkan

24 Zusuf Amien et al., “Penggunaan Project Based Learning (PBL) Berbantuan Edpuzzle Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik SMA,)” Issn 17, no.
https://binapatria.id/index.php/MBI.

1978 (2023): 2257-62,
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Media Pembelajaran | lebih tertarik dan | perbedaannya yaitu penelitian
Interaktif  Edpuzzle | memiliki kemampuan | Yulita menggunakan edpuzzle
dalam Pembelajaran | untuk berpikir kritis | untuk meningkatkan
Sejarah”. saat  menggunakan | pembelajaran sejarah, sedangkan
media yang interaktif | penelitian  ini  menggunakan
dan tidak | edpuzzle dalam pembelajaran
membosankan. bahasa Arab untuk siswa kelas VII

madrasah tsanawiyah.?®

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian
terdahulu sudah banyak yang menggunakan edpuzzle sebagai media atau
multimedia pembelajaran, namun penggunaan edpuzzle dalam pembelajaran bahasa
Arab masih kurang. Oleh karena itu peneliti memilih mengembangkan multimedia

dengan bantuan edpuzzle yang masih jarang penelitiannya dalam bahasa Arab.
H. Landasan Teori

1. Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin “medium” yang berarti antara. Dari
sudut pandang komunikasi, kata “medium” berarti sesuatu yang dapat
menjadi perantara dalam berkomunisasi.?® Sedangkan dalam konteks
pendidikan, media adalah alat bantu atau sarana yang digunakan guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Media pembelajaran mencakup
berbagai bentuk diantaranya buku, video, gambar, audio, alat peraga,
teknologi digital dan sebagainya untuk memudahkan proses belajar

mengajar.?’

% Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM (Makassar: Badan
Penerbit UNM, 2022). hlm. 5.

27 Afiffah Vinda Prananingrum, Ikhwan Nur Rois, and Anna Sholikhah, “Kajian Teoritis
Media Pembelajaran Bahasa Arab,” Konferensi Nasonal Bahasa Arab (KONASBARA) 3, no. 1
(2020): 303-19, https://journal.staimsyk.ac.id/index.php/ihtimam/article/viewFile/220/162. hlm.
303.
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Seiring perkembangan zaman dan teknologi, penggunaan media
pembelajaran juga semakin bervariatif dan berbasis teknologi. Oleh karena
itu manfaat media lebih dirasakan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran
seperti mempercepat penyampaian materi, membuat siswa lebih mudah
memahami pembelajaran, dan lain-lain. Secara khusus, manfaat media
pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Memberikan umpan Dbalik untuk penyempurnaan proses

pembelajaran yang berlangsung atau yang akan direncanakan.

b. Memperjelas pokok bahasan yang disampaikan guru
c. Mendorong siswa termotivasi untuk aktif belajar.
d. Membantu meringankan peran guru.
Memudahkan belajar tanpa dibatasi masalah tempat dan waktu.
f.  Memberikan pengalaman nyata bagi siswa.?®

g. Menciptakan lingkungan belajar yang tidak jenuh agar siswa lebih
fokus dalam belajar.
h. Menciptakan rasa keingintahuan tinggi pada siswa ketika proses

pembelajaran berlangsung.?®

Terdapat banyak jenis dan macam dari Media pembelajaran, mulai dari
yang paling sederhana hingga yang paling canggih. Jenis-jenis media
pembelajaran dapat digolongkan menjadi media visual, media audio, dan
media audiovisual.®®* Media dapat dibuat sendiri oleh guru seperti video
pembelajaran atau kartu-kartu kosakata, dan juga dapat dibuat oleh pabrik
dan teknologi seperti buku dan aplikasi pembelajaran. Dengan banyaknya
jenis dan macamnya, guru perlu memerhatikan prinsip-prinsip media

pembelajaran sebagai berikut:

28 Muhammad Ramli, “Media Teknlogi Pembelajaran,” IAIN Antasari Press, 2012. h. 8

29 Prananingrum, Rois, and Sholikhah, “Kajian Teoritis Media Pembelajaran Bahasa Arab.”
hlm. 310-311.

% Fina Nabilah Layaliya, Haryadi Haryadi, and Nas Haryati Setyaningsih, “Media
Pembelajaran Bahasa Dan Sastra (Studi Pustaka),” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia
Metalingua 6, no. 2 (2021): 81-84, https://doi.org/10.21107/metalingua.v6i2.12392. him. §3.
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a. Media yang akan digunakan oleh guru harus disesuaikan dan
diorientasikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Media bukan
berarti hanya sebagai alat hiburan, melainkan alat bantu dalam
meringankan guru dalam menyampaikan materi dan memudahkan siswa
untuk memahami materi.

b. Media yang dipakai perlu disesuaikan dengan materi pembelajaran dan
memperhatikan kompleksitasnya. Misalnya ketika materi yang ingin
disampaikan adalah menyimak percakapan dipasar, maka guru perlu
menyiapkan media audiovisual berupa video percakapan antara penjual
dan pembeli.

c. Media yang digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan
gaya belajar siswa. Siswa yang menggunakan gaya belajar visual akan
lebih mudah memahami materi melalui pengamatan, sementara siswa
yang menggunakan gaya belajar auditori akan lebih mudah memahami
materi melalui mendengarkan atau menyimak. Sedangkan gabungan
dari keduanya adalah audiovisual, maka memerlukan media
audiovisual. Ada juga siswa yang tidak bisa belajar dengan tenang dan
membutuhkan kegiatan fisik. Oleh karena itu, guru perlu
memperhatikan karakteristik dan gaya belajar setiap siswa.

d. Media yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan guru
dalam pengoperasiannya dan memperhatikan tingkat kefektivan dan

efisiensi media.3!

2. Macam-macam Media Pembelajaran bahasa Arab
Meskipun ada banyak jenis dan jenis media pembelajaran, secara
umum media pembelajaran terbagi menjadi tiga kelompok besar yaitu
media visual (al-wasail al-basariyyah), media audio (al-wasail al-
sam ‘fyyah), media audiovisual (al-wasail al-sam ‘iyyah al-basariyyah).

Adapun penjelasannya sebagai berikut:

31 Andi Kristanto, Media Pembelajaran (Bintang Surabaya, 2016). hlm. 18-19.
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1) Media Visual (al-wasail al-basariyyah)

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera
penglihatan seperti gambar, poster, dan foto. Dalam media
pembelajaran visual, terdapat dua jenis pesan yang disampaikan yaitu
pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal biasanya berupa kata-kata
yang ditampilkan dalam bentuk tulisan atau teks, yang secara langsung
dapat dibaca dan dipahami oleh peserta didik. Di sisi lain, pesan
nonverbal sering kali disampaikan melalui simbol-simbol atau gambar
yang memiliki makna tertentu, sehingga bisa membantu
menggambarkan atau memperkuat informasi yang disampaikan secara
visual.*?

Media visual terbagi menjadi dua yaitu media proyeksi dan non
proyeksi. Media proyeksi adalah media yang menggunakan alat
proyektor untuk menampilkan gambar atau video. Contoh media visual
proyeksi adalah slide dalam power point, overhead proyector, dan tv.
Kelebihan media proyeksi adalah membuat tampilan gambar lebih
besar sehingga dapat dilihat oleh seluruh siswa didalam kelas, serta
dapat menampilkan efek visual yang menarik untuk meningkatkan
daya tarik siswa. Adapun media non proyeksi adalah media yang tidak
membutuhkan alat proyektor seperti gambar, poster, peta, papan tulis,
buku, dll. media non proyeksi berbentuk media cetak atau objek nyata
yang dapat langsung dilihat tanpa alat bantu apapun. Kelebihan media
non proyeksi adalah praktis dan mudah diakses.*?

Kekurangan media visual adalah karena hanya dapat dilihat materi
yang disampaikan kurang menyeluruh, ukuran gambar seringkali
kurang tepat dengan banyaknya siswa, visual yang terbatas juga hanya

bisa mewakili isi dari informasi yang diberikan.3*

32 Pagarra et al., Media Pembelajaran. hlm. 47.

3 Prananingrum, Rois, and Sholikhah, “Kajian Teoritis Media Pembelajaran Bahasa Arab.”
hlm. 313-316.

34 N Faujiah et al., “Kelebihan Dan Kekurangan Jenis-Jenis Media Pembelajaran,” Jurnal
Telekomunikasi, Kendala Dan Listrik 3, no. 2 (2022): 81-87. him. 84-85.
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2) Media Audio (al-wasail al-sam ‘iyyah)

Media audio adalah media yang hanya melibatkan indera
pendengaran dalam belajar misalnya tape recorder, radio, dan CD
player.® Karakteristik media audio pada umumnya adalah melibatkan
segala bentuk latihan atau kegiatan dalam keterampilan mendengar.3¢
Media audio sangat sesuai diaplikasikan bagi siswa dengan gaya
belajar auditori. Berdasarkan alatnya media audio terbagi menjadi
media audio tradisional dan digital. Media audio tradisional
contohnya pita kaset yang memakai alat pemutar audiotape dan radio,
sedangkan media audio digital seperti audio yang disimpan dalam
bentuk digital yaitu compact disk, flasdisk, memory card, dan
streaming audio melalui internet.?’

Kelebihan media audio adalah peralatan untuk merekam suara
mudah didapatkan dan terjangkau, materi pelajaran yang
menggunakan musik akan membuat siswa terbawa suasana dan
mempengaruhi  minat  siswa dalam  belajar.  Sedangkan
kekuarangannya adalah media audio mengharuskan siswa untuk fokus
mendengarkan dan mendengarkan audio terus-menerus tanpa
rangsangan visual akan membosankan dan membuat siswa hilang
fokus.38

3) Media Audiovisual (a/-wasail al-sam ‘iyyah al-basariyyah)

Media pembelajaran audiovisual menggabungkan elemen audio
dan visual secara bersamaan, memungkinkan siswa untuk melihat
pesan atau informasi, baik dalam bentuk teks maupun gambar yang
didukung oleh suara. Suara ini bisa berupa penjelasan terkait tampilan

visual, percakapan, atau efek suara seperti musik. Kehadiran unsur

% Randy Irawan, Konsep Media Dan Teknologi Pembelajaran, ed. Noor Istiqomah (Jawa
tengah: Eureka Media Aksara, 2022). hlm. 9.

36 Ramli, “Media Teknlogi Pembelajaran.” him. 76.

37 Kristanto, Media Pembelajaran. him. 58-59.

38 Ramli, “Media Teknlogi Pembelajaran.” him. 77-78.
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audio memungkinkan siswa memahami pesan pembelajaran melalui
pendengaran, sementara unsur visual memungkinkan penyampaian
pesan melalui bentuk-bentuk visual.*®* Contoh media audiovisual
adalah televisi, video, pentas drama dan lain sebagainya yang
melibatkan suara dan penglihatan.*

Media audiovisual (al-wasail al-sam’iyyah al-bashariyyah)
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk membantu pembelajaran
bahasa Arab melalui indera pendengaran dan penglihatan. Alat media
untuk pembelajaran pembelajaran bahasa Arab yang bisa
dimanfaatkan dalam hal ini adalah laboratorium bahasa multimedia
yang menyediakan seperangkat alat elektronik seperti video monitor,
komputer, tape recorder, DVD player, headset dan sebagainya tersedia
didalam satu ruangan.*!

Terdapat dua macam media audiovisual yaitu audiovisual diam
dan audiovisual gerak. Media Audiovisual diam adalah media yang
menampilkan suara dan gambar diam dan tidak bergerak seperti slide
dalam powerpoint. Gambar dalam powerpoint ini biasanya
ditambahkan efek suara berupa penjelasan singkat atau musik
pengiring. Sedangkan media audiovisual gerak adalah media yang
menampilkan gambar dan suara yang bergerak seperti film atau video.
Film dan video ini biasanya menyajikan informasi atau penjelasan
yang lebih panjang dan rumit. Penggunaan media audiovisual gerak ini
memiliki karakteristik yang dapat meningkatkan pemahaman,
persepsi, pengertian, transfer pengetahuan, penguatan, dan motivasi

siswa dalam belajar.*?

39 Pagarra et al., Media Pembelajaran. hlm. 59.

40 Naidin Syamsuddin, “Pengembangan Teknologi Audio-Visual Dalam Pembelajaran
Bahasa Arab,” Jurnal Konsepsi 10, no. 4 (2022): 41420, https://doi.org/10.33096/eljour.v3il.150.
hlm. 416.

41 Aziz Fahrurrozi, Dardiri, and Raswan, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab o)X 43 jivl
4 all, ed. Raswan (Tangerang Selatan: UIN Jakarta Press, 2015). hlm. 94 & 102.

42 Pagarra et al., Media Pembelajaran. hlm. 60-61.
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Adapun kelebihan menggunakan media audiovisual adalah
sebagai berikut:

d. Dapat memberikan pemahaman lebih kepada siswa dengan melihat
gambar selain hanya mendengarkan suara.*®

e. Penggunaan efek visual dalam video dapat memperkuat proses
pembelajaran dan menambah nilai hiburan bagi siswa.*

f. Materi pembelajaran yang kompleks dapat disajikan lebih ringkas
dan jelas melalui visualisasi sehingga proses pembelajaran bisa
berlangsung lebih efisien.*

g. Media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab memberikan
variasi pada media yang digunakan guru. Pembelajaran yang
berlangsung tidak hanya mendengarkan dari audio saja, akan tetapi
melalui video yang interaktif. Sehingga siswa tidak mudah bosan
saat belajar.*®
Adapun kekurangan dalam media audiovisual adalah sebagai

berikut:

a. Peralatan yang digunakan dalam pembuatan video harus sudah
tersedia dan guru mampu mengoperasikannya.

b. Ketergantungan teknologi sebagai sumber daya pembuatan dan
penyajiannya. Misalnya membutuhkan internet, komputer,
proyektor atau perangkat lain untuk menyajikan video didalam
kelas.

c. Kurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa karena video
bersifat satu arah. Maka harus diimbangi dengan umpan balik dari

guru kepada siswa.

Dari paparan diatas, guru sebaiknya memilih jenis media

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa agar

43 Faujiah et al., “Kelebihan Dan Kekurangan Jenis-Jenis Media Pembelajaran.” him. 85.
4 Ramli, “Media Teknlogi Pembelajaran.” him. 87.

45 Ramli. hlm. 87-88.

46 Faujiah et al., “Kelebihan Dan Kekurangan Jenis-Jenis Media Pembelajaran.” hlm. 85.
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pembelajaran mencapai tujuannya. Dalam penelitian ini peneliti
menggabungkan aspek visual dan audio dalam meningkatkan
kompetensi pembelajaran bahasa Arab dengan mengembangkan media
dari menggabungkan beberapa media menjadi video pembelajaran yang

akan dimasukkan kedalam website edpuzzle.

3. Multimedia Pembelajaran

Multimedia berasal dari dua kata yaitu “multi” dan “media”. Kata
“multi” yang berarti banyak atau jamak sedangkan kata “media” berarti
sarana untuk menyampaikan pesan atau informasi seperti teks, gambar,
suara dan video. Secara bahasa multimedia adalah kombinasi atau
gabungan beberapa media seperti teks, gambar, suara, video dan media
lainnya untuk menyampaikan informasi atau pesan yang diinginkan.*’
Sedangkan multimedia pembelajaran bahasa Arab adalah perpaduan
beberapa media seperti teks, video, gambar, suara, animasi yang dirancang
dengan tujuan untuk mendukung proses pembelajaran bahasa Arab yang
lebih interaktif dan efektif.

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan multimedia
pembelajaran dengan website edpuzzle. Pengembangan multimedia ini
memadukan beberapa media untuk membuat video pembelajaran yaitu
media  canva, pixton, plotagon, elevenlabs dan capcut sebelum

dimasukkan kedalam edpuzzle.

4. Pembelajaran Bahasa Arab
1) Sejarah dan urgensi Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia memiliki sejarah panjang
yang erat kaitannya dengan penyebaran Islam di Nusantara. Oleh
karena itu, bahasa Arab pertama kali muncul bersamaan dengan
masuknya Islam dibawa oleh para pedagang dan ulama dari Gujarat,

Arab dan Mesir pada abad ke-13. Bahasa Arab dianggap sebagai

47 Herman Dwi Surjono, Multimedia Pembelajaran Interaktif, 1U ed. (Yogyakarta: UNY Press, 2017).
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bahasa agama, budaya, dan ilmu pengetahuan Islam, yang menjadikan
bahasa ini penting untuk dipelajari terutama di kalangan umat
Muslim.*® Pada awalnya, bahasa Arab diajarkan di pusat keagamaan
Islam seperti masjid, musholla dan pesantren, bahasa Arab menjadi
kunci untuk memahami agama Islam.*® Semenjak Kemerdekaan
Indonesia tahun 1945, bahasa Arab menjadi salah satu mata pelajaran
di sekolah-sekolah dibawah naungan Departemen Agama. Sehingga
pembelajaran bahasa Arab dipelajari dari tingkat kanak-kanak (TK)
hingga perguruan tinggi. Sekolah-sekolah yang berada dibawah
naungan Kementerian agama wajib memasukkan bahasa Arab sebagai
mata pelajaran yang wajib dipelajari, sedangkan sekolah yang berada
dibawah naungan kementerian pendidikan tidak semuanya
mewajibkan bahasa Arab sebagai mata pelajaran di sekolah. %
Bahasa tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga
merupakan kunci utama yang membuka gerbang ilmu pengetahuan
dan peradaban, karena bahasa sebagai media untuk menyampaikan
gagasan dan pemikiran sehingga seseorang memiliki akses tak terbatas
untuk mendapatkan pengetahuan dari mengetahui suatu bahasa.%!
Bahasa Arab saat ini memiliki peran yang signifikan, bukan hanya
sebagai bahasa agama melainkan media pembelajaran. Di era
globalisasi ini, minat masyarakat Indonesia terhadap bahasa Arab
semakin meningkat. Kesadaran akan pentingnya penguasaan bahasa
Arab tidak hanya untuk keperluan ibadah, tetapi juga untuk membuka

peluang pendidikan dan kerja di tingkat internasional. Oleh karena itu,

48 Sofyan Sauri, “Sejarah Perkembangan Bahasa Arab Dan Lembaga Islam Di Indonesia,”
INSANCITA: Journal of Islamic Studies in Indonesia and Southeast Asia 5, no. 1 (2020): 73-88,
https://journals.mindamas.com/index.php/insancita/article/view/1332. him. 74

4 Syahabuddin Nur and Siti Norkhafifah, “Transformasi Perkembangan Pembelajaran
Bahasa Arab Dalam Pendidikan Di Indonesia,” An-Nashr 2, no. 1 (2024): 29-40. him. 30

%0 Sauri, “Sejarah Perkembangan Bahasa Arab Dan Lembaga Islam Di Indonesia.”

51 Endang Switri, Apriyanti, and Zaimuddin, Penerapan Metode Manhaji Pada Pembelajaran
Bahasa Arab, ed. Tim Qiara Media (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media, 2021),
https://books.google.co.id/books?id=kp5SWEAAAQBAJ&printsec=frontcover&source=ghs_ge_sum
mary_r&cad=0#v=onepage&q&f=false. him. 3.
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urgensi pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menjadi bagian dari
identitas religius, tetapi juga menjadi sarana strategis untuk
berkontribusi  dalam  dunia pendidikan, kebudayaan, dan
profesionalisme di tingkat global.>?

Pendidikan bahasa Arab tidak hanya terbatas pada penyampaian
ilmu kepada peserta didik tetapi juga menyangkut pembiasaan dan
praktik berbahasa secara berkesinambungan. Sebagaimana di beberapa
pondok pesantren, peserta didik dibiasakan berkomunikasi
menggunakan bahasa Arab dalam interaksi sehari-hari. Dengan
demikian, peserta didik akan mampu membangun komunikasi yang
baik dan efektif saat berinteraksi dengan penutur asli.>

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab menurut fauzan, dkk.
dalam penelitian Muradi adalah untuk mencapai tiga kompetensi
yaitu:

a. Kompetensi kebahasaan, meliputi penguasaan bunyi bahasa arab,
mengetahui  struktur  gramatika, dan  kosakata  serta
penggunaannya dalam berkomunikasi.

b. Kompetensi komunikasi, yaitu penguasaan pembelajar bahasa
dalam berkomunikasi sehari-hari menggunakan bahasa Arab.

c. Kompetensi budaya, yaitu pemahaman pembelajar terhadap

budaya-budaya Arab.>*

Dalam pembelajarannya, tentu saja terdapat problematikanya
karena bahasa Arab adalah bahasa asing yang tidak digunakan siswa
dalam kegiatan sehari-harinya. Adapun permasalahan yang terjadi

biasanya disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor kebahasaan dan non-

52 Faizal Pikri, “The Role of the Language Environment in Improving Arabic Learning
Abilities,” International Journal of Science and Society 4, no. 2 (2022): 346-54,
https://doi.org/10.54783/ijsoc.v4i2.478. him. 347.

53 Ahmad Bukhari Muslim and Rodhy Harisca, “The Urgency of Enhancing Learning Arabic
inside National Education Curriculum in Indonesia,” International Journal of Arabic Language
Teaching 3, no. 01 (2021): 66, https://doi.org/10.32332/ijalt.v3i01.3110.

54 Ahmad Muradi, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) Di Indonesia,” Al-Magayis, no.
1(2013): 140-49. Him. 143
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kebahasaan. Faktor kebahasaan berkaitan dengan bahasa itu sendiri,
yaitu baik dari segi kosakata, sintaksis, morfologi, keterampilan
berbahasa, dan lain-lainnya. Sedangkan faktor non-kebahasaan adalah
faktor yang mempengaruhi dari luar contohnya motivasi siswa dalam
belajar, minat bakat siswa, persoalan pribadi siswa, dan sebagainya.>®
seperti yang ditemukan dalam penelitian Ibda, dkk., Tantangan yang
dihadapi siswa saat belajar bahasa Arab mencakup faktor kebahasaan
dan non kebahasaan. Faktor kebahasaan meliputi kesulitan dengan
tulisan, tata kalimat, dan tata bunyi. Faktor non kebahasaan mencakup
unsur-unsur pendidikan, karakteristik siswa, pendekatan pengajaran,

dan media atau alat yang digunakan.%®

2) Prinsip-prinsip Pengajaran Bahasa Arab

Terdapat tiga prinsip dalam pengajaran bahasa Arab sebagai berikut:

a. Prinsip prioritas.
Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat empat keterampilan
berbahasa yang dalam pengajarannya harus berurutan. Pertama
mengajarkan keterampilan menyimak terlebih dahulu, setelah itu
siswa akan mulai bisa mempraktekkanya dalam keterampilan
berbicara. Setelah itu siswa diajarkan ketermapilan membaca lalu
menulis. Prinsip ini didasarkan pada asumsi bahwa pengajaran
bahasa yang efektif adalah pengajaran yang mengikuti
perkembangan bahasa secara alami pada manusia. Proses ini
dimulai dengan anak-anak yang terlebih dahulu mendengarkan
dan memperhatikan, kemudian menirukan bahasa yang mereka
dengar sebagai langkah awal dalam perkembangan kemampuan

berbahasa.

5 Nikmatus Sakdiah and Fahrurrozi Sihombing, “Nikmatus Sakdiah and Fahrurrozi
Sihombing, ‘Problematika Pembelajaran Bahasa Arab,” Jurnal Sathar 1, No. 1 (2023): 34-41,
Https://Doi.0Org/10.59548/Js.V1i1.41,” Jurnal Sathar Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab 1,
no. 1(2023): 34—41. Him. 38

56 Hamidulloh Ibda et al., “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Botoputih Temanggung,” Jurnal Analisa Pemikiran Insan Cendekia (APIC) 6, no. 1
(2023): 1-15, https://doi.org/10.59548/js.v1i2.95. him. 5
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b. Prinsip Korektisitas
Maksud dari Prinsip ini mengatakan bahwa seorang guru bahasa
Arab tidak hanya harus dapat menyalahkan siswanya ketika salah,
tetapi juga dapat memperbaiki dan mengajarkan siswanya untuk
berpikir kritis.

c. Prinsip Berjenjang
Maksud dari prinsip ini adalah pengajaran bahasa Arab harus
dilakukan secara berjenjang dan berkesinambungan antara materi
sebelumnya dan materi yang akan dipelajari.’

3) Unsur-unsur Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa Arab memiliki beberapa unsur yang harus

diperhatikan untuk mencapai hasil yang diharapkan dalam

pembelajaran bahasa Arab. Berikut adalah unsur-unsur tersebut:

a. Tujuan Pembelajaran
Dalam proses belajar bahasa Arab, tujuan pembelajaran adalah
komponen utama. Tujuan ini mencakup kompetensi yang ingin
dicapai oleh siswa, baik dalam aspek keterampilan mendengar
(istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), maupun menulis
(kitabah). Dengan merumuskan tujuan yang jelas, guru dapat
menentukan strategi, metode, dan media pembelajaran yang sesuai
untuk membantu siswa mencapai target pembelajaran secara
efektif. Tujuan ini juga berfungsi sebagai tolok ukur keberhasilan
proses pembelajaran yang dilakukan.

b. Materi Pembelajaran bahasa Arab
Materi pembelajaran merupakan hal penting yang harus
diperhatikan agar sesuai dengan yang ingin dicapai oleh siswa.
Selama proses pembelajaran, seorang pendidik harus memilih
materi dan menyajikan materi secara sistematis berdasarkan

tingkat kemampuan siswa. Dimulai dari level yang mudah

57 Kamil RAmma Oensyar and Ahmad Hifni, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Telaah
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab, 2015. him. 10



24

(mubtadi’), menengah (mutawassith), dan level sulit
(mutagaddim). Oleh karena itu, seorang pendidik harus dapat
menyesuaikan materi pembelajaran mereka dengan kemampuan
siswanya.

c. Teknik Pembelajaran Bahasa Arab
Penggunaan metode dalam pembelajaran bahasa Arab bertujuan
untuk mengoptimalkan daya serap peserta didik, sehingga mereka
dapat memahami materi yang disampaikan oleh pengajar dan
mencapai tujuan atau kompetensi yang diinginkan. Sebelum
memilih metode untuk mengajar bahasa Arab, pendidik harus
mempertimbangkan hal-hal seperti kemampuan, karakter, dan
kondisi sosial untuk memaksimalkan penyerapan siswa dan
mencapai tujuan dan kompetensi tertentu.

d. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pembelajaran bahasa Arab, evaluasi memiliki tujuan, salah
satunya adalah untuk menjadi sarana efektif untuk memberikan
umpan balik. Akibatnya, materi pembelajaran mengarah pada
evaluasi yang membantu menentukan seberapa jauh tujuan

pembelajaran tercapai.®

4) Materi Pembelajaran Bahasa Arab
Materi pembelajaran bahasa Arab disusun berdasarkan tujuan
pembelajaran, tingkat kemampuan siswa, dan kebutuhan
pembelajaran. Adapun cabang-cabang ilmu dalam bahasa Arab adalah
sebagai berikut:
d. Sharaf
Sharaf berasal dari kata “sharfa” yang berarti “berubah”. Sharaf

8 Batmang, Konsep & Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Progresif, ed. Hasfikin, SulQa
Press IAIN Kendari, 2023, http://repository.iainponorogo.ac.id/484/1/METODE PENELITIAN
KUALITATIF DI BIDANG PENDIDIKAN.pdf%0Ahttps://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-
use-case-a7e576e1b6bf%0Ahttp://digitallib.iainkendari.ac.id/id/eprint/107/1/KONSEP
STRATEGI__REV.pdf. him. 10
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merupakan cabang ilmu bahasa Arab yang mempelajari asal-usul
suatu kata dan perubahan kata yang setiap perubahan kata tersebut
memiliki makna yang berbeda.

e. Nahwu
Nahwu merupakan cabang ilmu dalam tata bahasa Arab yang
mempelajari struktur kalimat, fungsi kata dan perubahan akhir
kata. Objek kajian dalam ilmu nahwu adalah i’rab (yang
mempelajari perubahan akhir kata), farkib (yang mempelajari
susunan kalimat seperti kalimat ismiyah dan fi’liyah), klasifikasi
kata, dan fungsi kata.

f. Khat
Khat berarti “garis lurus”. Dalam bahasa Arab khat berarti menulis
huruf-huruf Arab dengan menggunakan keindahan, karyanya bisa
dikenal dengan “kaligrafi.

d. Ilmu Balaghah
Ilmu Balaghah dalam bahasa Arab adalah cabang ilmu yang
mempelajari keindahan bahasa, baik dalam bentuk ungkapan
maupun makna. [lmu ini bertujuan untuk memahami dan
menyusun kalimat-kalimat yang indah, efektif, dan sesuai dengan
konteksnya. Cabang ilmu balaghah diantaranya ilmu ma’ani, ilmu

bayan, dan ilmu badi’.

Selain cabang ilmu bahasa Arab, dalam mempelajari bahasa Arab
juga terdapat keterampilan dalam belajar bahasa Arab. Keterampilan

dalam bahasa Arab diantaranya sebagai berikut:

a. Keterampilan mendengar (maharah istima®).
Menurut istilah, istima“adalah aktivitas mendengarkan simbol
lisan dengan cermat, penuh perhatian, pemahaman, dan
apresiasi untuk memperoleh informasi, menangkap pesan atau

isi, dan memahami makna yang disampaikan melalui ucapan
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atau bahasa lisan. *°

Maharah istima‘ merupakan salah satu keterampilan yang
sangat penting dalam pembelajaran bahasa, karena dengan
menyimak memungkinkan seseorang untuk memahami bahasa
secara lisan. Karena komunikasi sehari-hari sering dilakukan
dengan lisan, maka keterampilan menyimak adalah
keterampilan pertama yang penting dikuasai. Tanpa
keterampilan menyimak yang baik, maka nantinya akan ada
kesalahpahaman ketika berkomunikasi yang dapat menghambat
kegiatan sehari-hari .

b. Keterampilan Berbicara (maharah kalam).

Secara umum, keterampilan berbicara dapat didefinisikan
sebagai kemampuan menyampaikan pesan secara lisan kepada
pihak lain. Maharah kalam menjadi indikator penting sejauh
mana seseorang mampu menggunakan bahasa Arab sebagai alat
komunikasi sehari-hari. Maharah Kalam tidak hanya
menekankan pada kefasihan dalam berbicara tetapi juga pada
keakuratan dalam menggunakan tata bahasa dan pelafalan.®?

c. Keterampilan membaca (imaharah qira‘ah)

Keterlibatan membaca sangat penting untuk setiap kelas
pembelajaran bahasa, termasuk pembelajaran bahasa Arab
sebagai bahasa asing. Pembelajar bahasa asing membutuhkan
kemampuan membaca untuk memahami struktur, tingkatan, dan

pemahaman yang kompleks dari teks, bukan hanya untuk

%9 Aziz Fachrurozi and Erta Mahyudin, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab, ed. Mu’azzizah,
2nd ed. (Bandung: CV. Pustaka Cendekia Utama, 2020). him. 198

80 Moh Mastna and Erta Mahyudin, Pengembangan Evaluasi Dan Tes Bahasa Arab, ed.
Mu’azzizah, 1st ed. (Tangerang Selatan: Alkitabah, 2014). him. 178

61 Nadia Ulhag and Lahmuddin Lubis, “Penyusunan Materi Ajar Dalam Rangka Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Pada Siswa,” Journal of Education Research 4, no. 3 (2023):
1202-11, https://doi.org/10.37985/jer.v4i3.361. him. 1204.him. 1204
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memahami kata-kata yang tidak mereka kenal.5?
g. Keterampilan Menulis (maharah kitabah)

Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, yaitu
tanpa bertatap muka dengan orang lain, melainkan melalui media
tulisan. Keterampilan ini termasuk dalam keterampilan
berbahasa yang produktif, selain berbicara. Agar pesan yang
disampaikan dalam sebuah tulisan dapat dipahami oleh
pembaca, karya tulis harus memenuhi kriteria yang sesuai dan
jelas.

Menulis berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, ide, pengetahuan, dan pesan dari penulis
kepada pembaca. Dengan kata lain, menulis adalah proses
menuangkan pikiran dan perasaan ke dalam bentuk tulisan.
Namun, keterampilan menulis tidak muncul secara instan;
keterampilan ini membutuhkan latihan dan praktik yang
konsisten.  Semakin  sering  seseorang berlatih  dan
mempraktikkan menulis, semakin besar kemungkinannya untuk
menguasai keterampilan ini dan menikmati aktivitas menulis.53

Dari materi-materi yang sudah dipaparkan sebelumnya,
peneliti dalam penelitian ini akan mengajarkan bahasa Arab
melalui multimedia dengan menggunakan edpuzzle dengan
materi pembelajaran bahasa Arab terbatas pada kosakata bahasa
Arab, percakapan dan kaidah bahasa Arab yang disesuaikan
dengan capaian pembelajaran pada kurikulum yang digunakan
madrasah kelas VII dan buku ajar yang digunakan oleh guru.

Tema pembelajaran bahasa Arab yang akan peneliti ajarkan

62 Aulia Mustika limiani and Delima Delima, “Innovation in Learning Arabic Reading Skills
Using Higher Order Thinking Skills,” Al-Ta’rib : Jurnal llmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
IAIN Palangka Raya 9, no. 1 (2021): 99-110, https://doi.org/10.23971/altarib.v9i1.2603. him. 100.

63 Siti Nur Khaerati, Darmawati, and Abd Halim K, “The Relationship Between Listening Skills
and Arabic Writing Skills,” Journal of Islamic Studies and Society 4, no. 1 (2023): 45-60. him. 47
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adalah tema “0l 5", “cudl” dan “5 Y1,
5. Edpuzzle

Edpuzzle didirikan pada tahun 2013 oleh Quim Sabria.
Pembentukan website edpuzzle ini berawal dari Quim Sabria yang
berprofesi sebagai guru matematika di Barcelona dalam program mengajar.
Dikarenakan banyak siswa yang tidak hadir dikelas, maka Quim mulai
membuat video pelajarannya sendiri sehingga ia dapat menjangkau semua
muridnya. Setelah itu Quim dan teman-temannya Jordi Gonzales, Santi
Herrero dan Xavi Verges membuat situs web edpuzzle. Sejak saat itu,
edpuzzle berkembang dan menjadi rumah jutaan video pembelajaran dari

konten edpuzzle dan video buatan guru hampir diseluruh dunia.®*
psdzaadie

Make any video
your [esson

Gambar 1. 1 Tampilan Edpuzzle

Edpuzzle merupakan media berbasis website yang memudahkan
penggunanya untuk membuat video menjadi media pembelajaran yang
interaktif. Guru dapat mengupload video sendiri atau mencari konten
video yang sudah tersedia di dalam edpuzzle, serta media lainnya seperti
youtube. Video yang diunggah kemudian diedit dengan fitur-fitur yang ada

seperti memangkas video, memberikan pertanyaan dalam bentuk pilihan

64 Sabria, “Edpuzzle.”
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ganda atau isian, menyematkan rekaman, dan memberikan catatan
tambahan.®® Selain itu juga terdapat fitur yang memudahkan guru untuk
mengawasi kemajuan siswa dalam mengerjakan tugas, melihat siapa yang
menonton video dan memahami pembelajaran, mengetahui waktu yang
digunakan siswa dalam menyelesaikannya, persentase penyelesaian tugas,
nilai dan hasil evaluasi secara langsung.%°
Beberapa fitur yang dimiliki website edpuzzle adalah sebagai
berikut:
a. Membuat video pembelajaran.
guru dapat membuat video dengan merekam langsung di edpuzzle
atau menemukan video pembelajaran yang tersedia didalam edpuzzle
jika ada, atau dapat mengambil video dari youtube cukup dengan
menyalin URL video yang diinginkan guru kemudian
memasukkannya ke pencarian edpuzzle. Atau lebih mudah dengan
menggunakan fitur ekstensi edpuzzle untuk google chrome, maka
ketika guru membuka youtube dan menemukan video, guru dapat
dengan cepat mengimpor video tersebut ke dalam edpuzzie.
b. Mengedit video.
guru dapat mengedit video di edpuzzle dengan beberapa fiturnya
yaitu memotong video, menambahkan pertanyaan, menambahkan
catatan dengan audio atau tulisan, menambahkan rekaman suara atau
mengubah judul video.
c. Fitur “cegah melewatkan video”.
Pada fitur ini, siswa tidak dapat melewati (skip) video yang sedang
berjalan. Video juga akan otomatis berhenti jika siswa beralih tab atau
jendela. Hal ini dapat menjaga fokus peserta didik saat menonton
video pembelajaran.

d. Membuat kelas

& Sabria.
8 Luki Emiliya Hidayat dan Muhammad Dzulfigar Praseno, “Improving students writing

participation and achievement in an Edpuzzle-Assisted Flipped Classroom”, Educafl 4, No.l,
(December 2020): 1-8, 10.21776/ub.educafl.2021.004.01.01. hlm. 3
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Guru dapat membuat kelas di edpuzzle dan mengundang siswa

dengan memberikan kode unik yang menjadi kode untuk masuk ke

kelas tersebut.

e. Menugaskan video

Video yang telah jadi dapat ditugaskan langsung kepada siswa

melalui tautan yang diberikan ke kelas.

f. Mengelola perkembangan siswa.

Guru dapat mengawasi perkembangan siswa dalam melihat atau

mengerjakan tugas dengan beberapa fitur berikut:

a)

b)

d)

Mengatur jumlah percobaan dalam mengerjakan tugas. Guru
dapat mengatur banyaknya percobaan yang boleh dikerjakan
siswa saat mengerjakan tugas, dan guru dapat melihat jumlah
percobaan tersebut di bagian “percobaan”

Guru dapat memberikan umpan balik terhadap tugas yang
dikerjakan atau pertanyaan pada saat siswa mengamati video,
lalu siswa juga dapat menanggapi komentar tersebut.

Terdapat gradebook yang berisi perhitungan progres siswa, total
skor, total waktu yang dihabiskan, menyerahhkan “terlambat”,
laporan siswa secara individu, dan rentang tanggal. Gradebook
akan terunduh dalam bentuk file CSV yang dapat dibuka
menggunakan Excel, google sheets, atau bahkan mengunggah ke
buku nilai sekolah online.

Guru juga dapat mengetahui berapa lama siswa menonton video
serta statistik tentang seberapa baik siswa menyelesaikan soal-
soal. Misalnya, guru dapat mengetahui berapa kali siswa
melakukan pemutaran ulang pada bagian tertentu dari video, soal

mana yang siswa jawab benar atau salah, dan sebagainya.

g. Privasi video.

Guru dapat mengatur video yang dibuat untuk konten publik yang

bisa dilihat oleh guru-guru dan siswa yang masuk kedalam edpuzzle,
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atau dapat mengaturnya ke konten privasi sehingga hanya guru dan
siswa yang dipilih guru yang dapat melihatnya.

Teacher Assist.

Terdapat fitur penilaian otomatis yang dapat membantu guru
melakukan penilaian terhadap jawaban pilihan ganda dan jawaban
singkat. 67

Integrasi edpuzzle dengan LMS.

Edpuzzle dapat diintegrasikan dengan Learning Management System
(LMS), diantara LMS yang dapat terintegrasikan adalah google
classroom, microsoft teams, schoology, canvas, clever, moodle,
blackboard, power school, D2L, classlink, dan eKadence. Sehingga
guru yang sebelumnya memakain LMS dapat mengintegrasikannya

dengan edpuzzle.

Adapun tiga langkah cepat untuk menggunakan edpuzzle sebagai

berikut:

1. Merekam video sendiri atau menemukan video di youtube, lalu

unggah video tersebut di edpuzzle.

on). [ aion) (Mo e oiorms |

= Potpase ‘ .

Gambar 1. 2 Upload video kedalam edpuzzle

67 Nanda Lailatul Qadriani, Sri Hartati dan Anitasa Dewi, “Pemanfaatan youtube dan
edpuzzle sebagai media pembelajaran daring berbasis video interaktif’,  Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat Universitas Al-Azhar Indonesia 4, No. 1, (Desember 2021): 1-
8, http://dx.doi.org/10.36722/jpm.v4i1.841
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2. Kemudian, mengedit video dengan fitur-fitur yang ada di

edpuzzle seperti memberikan suara, pertanyaan, ataupun catatan.

icom). | Kirkmulang emall | Perbarul slamat email And

Gambar 1. 3 Mengedit video dalam edpuzzle

3. Tugaskan video yang sudah dibuat ke siswa, kemudian periksa
kemajuan siswa secara real-time saat mereka belajar ataupun

mengerjakan tugas.

Gambar 1. 4 Penugasan video kepada siswa dengan edpuzzle

Gambar 1. 5 Skoring di edpuzzle
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6. Hasil Belajar
Hasil belajar terdiri dari kata “hasil” dan “belajar”. Pengertian
“Hasil” merujuk pada suatu perolehan akibat adanya proses atau aktifitas
sedangkan “belajar” adalah usaha yang dilakukan untuk mendapatkan
perubahan perilaku. Perubahan inilah yang menjadi hasil dari belajar. 68
Hasil belajar adalah hasil dari interaksi antara belajar dan mengajar yang
erat kaitannya dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran secara
umum mengacu pada Bloom yaitu menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik. Ranah kognitif fokus pada pengembangan kemampuan
intelektual, ranah afektif berhubungan dengan pengembangan emosi, sikap,
dan nilai, sementara ranah psikomotor berhubungan dengan keterampilan
motorik.

Dalam penelitian ini Peneliti merumuskan tujuan pembelajaran
berdasarkan tingkatan pada ranah kognitif taksonomi Bloom yang sudah
direvisi. Dalam revisinya terdapat enam tingkatan dalam ranah kognitif ,
yang mencakup mengingat (remember), memahami (understand),
menerapkan (apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan
menciptakan (create).®® Adapun dalam penelitian ini, peneliti merumuskan
tujuan pembelajaran dari capaian pembelajaran yang harus dicapai kelas
VII Madrasah.

Keberhasilan pendidikan di sekolah dapat dilihat dari hasil belajar
yang diperoleh siswa. Di akhir setiap proses pembelajaran, evaluasi selalu
dilakukan untuk menilai sejauh mana keberhasilan siswa dalam mengikuti

pembelajaran yang telah berlangsung dalam periode waktu tertentu.

%8 Tamama Rofigah and Sunaini Sunaini, “Hubungan Antara Minat Belajar Dengan Hasil
Belajar Pada Siswa Kelas X Sma Integral Hidayatulah Batam,” KOPASTA: Jurnal Program Studi
Bimbingan Konseling 4, no. 1 (2017): 41-46, https://doi.org/10.33373/kop.v4i1.1122. him. 43

9 Dwi Oktaviana and lwit Prihatin, “Analisis Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perbandingan
Berdasarkan Ranah Kognitif Revisi Taksonomi Bloom,” Buana Matematika : Jurnal IImiah
Matematika Dan Pendidikan Matematika 8, no. 2: (2018): 81-88,
https://doi.org/10.36456/buana_matematika.8.2:.1732.81-88. him. 82
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Evaluasi ini merupakan proses pengumpulan data untuk mengetahui sejauh
mana, dalam aspek apa, dan bagaimana tujuan pendidikan telah tercapai.’®

Dalam menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam penelitian ini,
peneliti memberikan soal pretest dan posttest kepada siswa. Berdasarkan
nilai pretest dan posttest tersebut dapat diketahui bagaimana hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah pembelajaran baik dalam kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Untuk menentukan apakah nilai tersebut mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan atau tidak, peneliti mengkategorikan
nilai-nilai yang sudah diketahui sesuai kriteria ketuntasan minimal sesuai
dengan standar yang ada di MTs Negeri Sorong. Jika siswa memperoleh
nilai di bawah KKM, maka mereka dianggap belum mencapai kompetensi
yang diharapkan, dan jika siswa memperoleh nilai diatas KKM, maka siswa
tersebut dianggap mencapai kompetensi yang diharapkan.

Keberhasilan belajar dipengaruhi beberapa faktor baik karena faktor
internal (dalam diri siswa) maupun faktor eksternal (luar peserta didik).
faktor internal yaitu yang berkaitan dengan emosi, perasaan, minat,
motivasi, bakat, intelegensi dan kreativitas siswa dalam pembelajaran.
sedangkan faktor eksternal berasal dari luar seorang siswa seperti
lingkungan belajar, kompetensi guru, media, fasilitas pembelajaran dan
sebagainya.’t Oleh karena itu, keberhasilan pendidikan dapat dianalisis
sebagai hasil dari interaksi yang kompleks antara faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi proses pembelajaran siswa.

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan produk dari interaksi antara proses belajar dan mengajar yang
terfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Keberhasilan belajar dapat dilihat dari hasil penilaian yang dinyatakan

dalam bentuk angka ataupun penilaian deskriptif.

70 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, “Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa,” 2019.hIm. 659

71 Corry Yohana, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Produk Kreatif Dan
Kewirausahaan,” Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal 7, no. 1 (2021): 89,
https://doi.org/10.37905/aksara.7.1.89-102.2021. him. 4
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan peneliti susun secara

sistematis dengan gambaran penulisan sebagai berikut:

1.

Bab pertama: yang berisikan pendahuluan penelitian yang teridiri dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua: peneliti menjabarkan metode penelitian yang terdiri dari model
penelitian, model pengembangan, prosedur pengembangan, desain uji coba
produk, subjek penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, serta
teknik analisis data.

Bab ketiga: peneliti menjelaskan hasil dan pembahasan penelitian yang
terdiri dari hasil pengembangan produk awal, hasil uji validasi, hasil uji
coba produk, revisi produk, analisis hasil produk akhir dan keterbatasan
penelian.

Bab keempat: adalah penutup, berisi tentang simpulan hasil penelitian dan

saran penelitian berikutnya.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian peneliti tentang pengembangan multimedia

pembelajaran bahasa Arab dengan edpuzzle di MTs Negeri Kota Sorong, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Fasilitas pembelajaran yang terdapat di MTs Negeri Model Sorong cukup
variatif dan berkembang sesuai perkembangan teknologi, seperti adanya
proyektor, laboratorium komputer, koneksi internet, papan tulis interaktif
dan sebagainya. Namun berdasarkan hasil observasi, penggunaan fasilitas
multimedia pembelajaran ini masih kurang maksimal diaplikasikan oleh
guru bahasa Arab. Guru menggunakan proyektor atau papan tulis interaktif
untuk menampilkan power point. Namun, hal ini belum membuat siswa
termotivasi dan meningkatkan nilai mereka dalam pelajaran bahasa Arab.
Proses belajar mengajar lebih sering menggunakan metode konvensional
atau metode hafalan kosakata dengan media buku dan papan tulis, hal ini
membuat siswa tidak termotivasi dalam belajar bahasa Arab serta mudah
bosan dengan hafalan kosakata-kosakata saja.

Proses pengembangan multimedia pembelajaran bahasa Arab dengan
edpuzzle terdiri dari lima langkah yaitu analisis, desain, pengembangan,
implementasi dan evaluasi. Yang pertama adalah proses analisis dimana
peneliti mengidentifikasi masalah serta kebutuhan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran bahasa Arab. Kedua tahap desain, meliputi
penyusunan materi berdasarkan capaian dan tujuan pembelajaran,
pembuatan flowchart dan story board. Ketiga tahap pengembangan,
peneliti membuat dan memvalidasi produk multimedia. Keempat tahap
implementasi, peneliti mengimplementasikan produk multimedia kepada
siswa kelas eksperimen yaitu kelas VII H, sedangkan untuk kelas kontrol
atau kelas VII I tidak mendapatkan perlakuan. Terakhir tahap evaluasi
dimana pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap produk multimedia dan

efektivitasnya.

114
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3. Uji kelayakan pada produk multimedia dilakukan oleh ahli materi dan ahli
media. Hasil uji validasi oleh ahli materi mendapatkan skor 52 dari 70
dengan persentase 74%, dan termasuk dalam kategori “layak”. Sedangkan
hasil uji validasi oleh ahli media mendapatkan skor 92 dari 95 dengan
persentase 96% dan termasuk dalam kategori “sangat layak”. Berdasarkan
hasil uji validasi, maka multimedia pembelajaran bahasa Arab dengan
edpuzzle layak untuk diimplementasikan.

4. Implementasi dilakukan di kelas eksperimen yaitu kelas VII H, sementara
kelas VII 1 sebagai kelas kontrol. Hasil pretest kelas eksperimen
menunjukkan nilai rata-rata 36,5 sedangkan kelas kontrol 38,6, hal ini
menunjukkan bahwa pada saat pretest kelas kontrol lebih tinggi
dibandingkan kelas eksperimen. Adapun pada saat posttest, kelas
eksperimen mendapatkan rata-rata 81,6 sedangkan kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata 73,06. Berdasarkan hasil pretest pada siswa di
kelas eksperimen dan kontrol, semua nilai siswa berada dibawah nilai
KKM yaitu 70. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mencapai tingkat
kompetensi yang diharapkan pada awal pembelajaran. Kemudian, pada
hasil posttest kelas eksperimen, diketahui bahwa siswa yang mendapatkan
nilai diatas KKM adalah 25 orang sedangkan yang masih dibawah KKM 5
orang. Disisi lain, pada kelas kontrol siswa yang mendapatkan nilai diatas
KKM ada 17, sedangkan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM ada 13
orang. Dari paparan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa multimedia
pembelajaran bahasa Arab dengan edpuzzle dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, terbukti dari nilai kelas eksperimen lebih banyak diatas KKM
daripada kelas kontrol. Pada hasil uji independent sampel t-test, didapatkan
nilai signifikansi (2-tailed) 0,040 dimana nilai tersebut < 0,05 yang berarti
H.diterima dan terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada pembelajaran bahasa Arab.
kemudian pada hasil uji N-gain, didapatkan nilai n-gain skor pada kelas
eksperimen adalah 0,71 yang termasuk dalam kategori “tinggi” atau efektif.

Dari paparan tersebut, dapat dikatakan bahwa multimedia dengan edpuzzie



116

efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran

bahasa Arab.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan multimedia
pembelajaran Bahasa Arab menggunakan edpuzzle di Madrasah Tsanawiyah
Negeri Kota Sorong, terdapat beberapa saran yang dapat menjadi pertimbangan
untuk pengembangan lebih lanjut dalam implementasi teknologi pendidikan.
Saat ini proses belajar mengajar dituntut untuk mengikuti teknologi yang
berkembang, untuk itu disarankan agar madrasah memberikan pelatihan lebih
intensif kepada guru-guru termasuk guru bahasa Arab mengenai cara
memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran seperti media edpuzzle.
Sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab dengan media
pembelajaran yang variatif. Pengembangan multimedia pembelajaran bahasa
Arab dengan edpuzzle ini masih banyak kekurangan baik dari segi media dan
materinya. Untuk peneliti lain yang ingin mengembangkan multimedia
pembelajaran, agar dapat mengembangkannya dengan lebih menarik dan materi

yang disampaikan lebih bervariasi.
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